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Permasalahan dalam penelitian ini implementasi metode bercerita terhadap 

anak usia 5-6 tahun. Dalam latar belakang peneliti menggambarkan implementasi 

metode bercerita pada PAUD Anggrek Desa Bululi Kecamatan Asparaga 

Kabupaten Gorontalo. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa indikasi yaitu 

sebagian anak yang belum memperhatikan guru, anak lebih asyik bermain dan 

berpindah-pindah tempat duduk, anak belum dapat menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru, karena guru kurang kreatif dalam penggunaan media dalam 

pelaksanaan metode bercerita, yakni guru hanya menggunakan media buku cerita 

bergambar. Sehingga anak kurang tertarik dan cenderung bosan serta kurangnya 

penggunaan guru dalam bercerita, Sehingga cerita tidak menarik bagi anak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi 

Metode Bercerita pada anak usia 5-6 Tahun PAUD Anggrek Desa Bululi 

Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipakai dengan dilandasi 

tujuan penelitian yaitu untuk menggambarkan dan memahami secara mendalam 

tentang bagaimana implementasi metode bercerita pada anak  kelompok B PAUD 

Anggrek Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo. Adapun tekhnik 

pengumpulan data menggunakan Observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan 

orang tua maka ditemukan bahwa Dalam proses pembelajaran khususnya 

kelompok B PAUD Anggrek Desa Bululi kecamatan Asparaga kemampuan guru 

dalam menerapkan metode bercerita dari proses pembelajaran yang diperoleh dari 

hasil pengamatan melalui observasi dan wawancara bahwa guru belum optimal, 

salah satu faktor adalah pemahaman guru terhadap metode bercerita ini belum 

bagus, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan guru belum optimal, ini 

terlihat dalam proses pembelajaran dikelas terlihat anak-anak belum aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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